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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(terjemahan Al-Quran Surat Al-Insyirah:6-8) 

 

“Keberhasilan tidak diukur dari apa yang telah anda raih, namun kegagalan yang 

anda hadapi, dan keberanian yang membuat anda tetap berjuang melawan 

rintangan yang bertubi-tubi” 

(Mario Teguh) 

 

“Hidup sekali, berarti, lalu mati” 

(Ahmad Rifa’i Rif’an) 
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RINGKASAN 

 

Perbandingan Beban Pencemaran Sungai Bedadung Di Daerah Sekitar IPA 

PDAM Jember (Instalasi Pengolahan Air Tegal Gede Dan Tegal Besar); 

Aisyah Humayro, 131710201075; 2018; 64 halaman; Jurusan Teknik Pertanian 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

 

Sungai Bedadung merupakan salah satu penyuplai air terbesar bagi 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jember. Pada umumnya 

sebelum PDAM Kabupaten Jember mendistribusikan air kepada konsumen, 

terlebih dahulu air yang berasal dari sungai Bedadung tersebut diolah di Instalasi 

Pengolahan Air (IPA). Dengan banyak jumlah penghasil limbah di sepanjang 

Sungai Bedadung sampai saat ini belum adanya data pasti mengenai total beban 

pencemaran yang dihadapi oleh PDAM dalam pengelolaan air bersih. Sehingga 

dibutuhkan penelitian terkait beban pencemaran yang akan masuk di IPA PDAM 

Kabupaten Jember khususnya di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2017. Pengukuran dan 

pengambilan sampel dilakukan pada jarak 1 km dari bangunan intake di PDAM 

Jember. Titik 1 di IPA Tegal Gede dan Titik 2 di IPA Tegal Besar. Pengujian 

variabel dilakukan di Laboratorium Teknik Pengendalian dan Konservasi 

Lingkungan (TPKL) Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi debit, 

suhu, kekeruhan, TDS, pH, DO, BOD dan COD. Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan di kedua titik menunjukkan bahwa parameter fisik dan kimia masih 

memenuhi standar baku mutu air sungan kelas I dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air dengan rata-rata nilai beban pencemaran sebesar 24,96 kg/hari 

untuk Tegal Gede dan 74,03 kg/hari untuk Tegal Besar. Analisis statistik 

menunjukkan bahwa nilai T hitung = 16,585 lebih besar dari T tabel = 2,11991 

maka artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat dikatakan bahwa menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara beban pencemaran yang ada di lokasi 1 

dengan lokasi 2. Rekomendasi yang diberikan kepada PDAM Jember setelah 

dilakukannya penelitian ini adalah yang pertama memasukkan parameter DO dan 

BOD sebagai salah satu penentu dalam pengolahan air bersih di PDAM Jember, 

yang kedua berkerja sama dengan Pemerintah Daerah Jember untuk membangun 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) utamanya di Sungai Bedadung yang 

terletak di Tegal Besar, dan yang ketiga PDAM berkerja sama dengan Pemerintah 

Daerah Jember untuk mengadakan kampanye-kampanye untuk menjaga 

lingkungan di sepanjang Sungai Bedadung khususnya di daerah sekitar IPA. 
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SUMMARY 

 

Comparison of Bedadung River Pollution Containment In The Area Of The 

IPA Of Jember PDAM (Tegal Gede And Tegal Besar Water Treatment 

Plant); Aisyah Humayro, 131710201075; 2018; 65 pages; Department of 

Agricultural Engineering; Faculty of Agricultural Technology; Jember University. 

 

 Bedadung River is one of the biggest water supply for PDAM in Jember. 

Generally, before PDAM distribute the water to the consumers, the water coming 

from bedadung rives is first processed in the Water Treatment Plant (IPA). As the 

waste production along the Bedadung River continuously grow, there is no exact 

data on the total pollution faced by PDAM Jember in processing clean water. 

Because of this reason, the research on the pollution load in IPA PDAM Jember, 

especially in IPA Tegal Gede and Tegal Besar. This research was conducted on 

August until October 2017. Measurement and sampling was done in 1 kilomrters 

from intake building at PDAM Jember. Point 1 in IPA Tegal Gede and Point 2 in 

IPA Tegal Besar. Parameter testing was done in Laboratory of Environmental 

Control and Conservation Engineering (TPKL) Department of Agricultural 

Engineering Faculty of Agricultural Technology University of Jember. Data used 

in this research were discharge, temperature, turbidity, TDS, pH, DO, BOD and 

COD. Based on the data analysis conducted in both points indicate that physical 

and chemical parameters still fulfill the default standard of river water quality 

class I in Government Regulation Number 82 Year 2001 About Management of 

Water Quality and Water Pollution Control with average value of pollution load 

equal to 24,96 kg / day for Tegal Gede and 74.03 kg / day for Tegal Besar. 

Statistical analysis show that the T value 16,585 bigger than T table 2,11991 

which means H0 rejected and H1 accepted or in other word it can be said that it 

shows that there was a significant difference between pollution load in point 1 and 

point 2. The recommendation given to the PDAM Jember after done this research 

is first to include DO and BOD parameter as one of the determinants in processing 

clean water in PDAM Jember, the second is to collaborate with Local Government 

of Jember to build Waste Water Treatment Installation (IPAL) especially in 

bedadung river which located in tegal besar, the third is to collaborate with Local 

Government of Jember to do a campaign about keeping the river clean especially 

along the bedadung river especially in around the IPA.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah kebutuhan dasar untuk kehidupan manusia. Air bersih dan air 

minum merupakan hal pokok yang dibutuhkan masyarakat. Pemenuhan kebutuhan air 

bersih atau air minum kota maupun daerah pedesaan memerlukan suatu perusahaan 

penyedia air bersih atau air minum untuk mencukupi kebutuhan masyarakat, kegiatan 

perekonomian dan industri (BPSDM, 2004). Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang melakukan upaya pengolahan untuk 

meningkatkan kualitas air bersih menjadi air minum. 

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah yang memiliki PDAM 

dengan 4 Instalasi Pengolahan Air (IPA) terdiri dari IPA Unit Tegal Besar, IPA Unit 

Tegal Gede, IPA Unit Wirolegi dan IPA Unit Pakusari (PDAM, 2010). Kebutuhan air 

bersih khusus di Kota Jember mendapat pasokan dari dua IPA yaitu IPA Tegal Gede 

dan Tegal Besar. IPA Tegal Gede terletak di Kelurahan Tegal Gede dengan kondisi 

lingkungan yang didominasi oleh lahan pertanian dan pemukiman. IPA Tegal Besar 

terletak di Kelurahan Tegal Besar dengan kondisi lingkungan yang didominasi oleh 

perumahan warga. 

Kebutuhan air di kedua IPA tersebut dipenuhi oleh sumber baku air bersih 

dari air Sungai Bedadung. Kualitas sumber air baku air minum harus memenuhi baku 

mutu air kelas I dengan merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 

Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, dan Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Pencemaran Air di Provinsi Jawa Timur. Sementara menurut 

Balai Pengelolaan Sumberdaya Air Wilayah Sungai (BPSAWS) Bondoyudo-Mayang, 

kualitas air Sungai Bedadung masuk ke dalam kriteria baku mutu air kelas III.  

Sumber-sumber yang menyebabkan terjadinya pencemaran air sungai, antara 

lain limbah industri, limbah rumah tangga dan limbah pertanian (Sudarmadji, 2004). 

Selain bahan pencemar, perubahan cuaca turut mempengaruhi kualitas air sungai. 
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PDAM Jember sebagai perusahaan yang mengolah air bersih belum mengukur beban 

pencemaran atau bahan kimia yang terkandung pada air sungai. Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan alat sehingga PDAM Jember hanya fokus pada pengukuran tingkat 

kekeruhan, Total Susspended Solid (TSS) dan Total Dissolved Solid (TDS) sebelum 

dan setelah proses pengolahan air.  

Kondisi kualitas air Sungai Bedadung yang berubah-ubah tiap waktunya, serta 

adanya perubahan musim dapat mempengaruhi kualitas air sungai. Perubahan musim 

akan menyebabkan terjadinya perubahan komposisi air serta kecepatan pembersihan 

air secara alamiah (self purification). Pada musim kemarau debit yang dihasilkan pun 

berbeda dengan ketika musim penghujan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas air sungai adalah kondisi 

lingkungan. IPA Tegal Gede dan Tegal Besar memiliki lokasi yang berbeda. IPA 

Tegal Gede berlokasi di bagian hulu dan tidak dekat dengan pusat kota. Sedangkan 

IPA Tegal Besar berlokasi dekat dengan pusat Kota Jember. Perbedaan lokasi 

tersebut yang menyebabkan kondisi lingkungan di kedua titik lokasi penelitian juga 

berbeda sehingga kualitas air nya pun berbeda. Oleh karena itu diperlukan analisis 

lebih lanjut untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan konsentrasi pencemar dari 

kedua lokasi tersebut menggunakan analisis statistik perbandingan uji t. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk dapat menghitung nilai beban pencemaran 

yang terdapat di Sungai Bedadung yang menjadi masukan bagi PDAM khususnya di 

IPA Tegal Gede dan Tegal Besar diperlukan pengukuran terkait kualitas air dan debit. 

Selain itu diperlukan juga analisis deskriptif terkait tata guna lahan di masing-masing 

lokasi IPA agar dapat menampilkan sumber-sumber pencemar yang masuk ke Sungai 

Bedadung yang menjadi masukan di kedua IPA. Selanjutnya akan dilakukan analisis 

terkait perbandingan beban pencemaran di kedua IPA. Sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat menampilkan rekomendasi terkait pengolahan air di PDAM, 

khususnya di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikemukakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas air dan beban pencemaran serta karakteristik sumber-sumber 

pencemaran air Sungai Bedadung yang menjadi input di IPA Tegal Gede dan 

Tegal Besar 

2. Bagaimana perbandingan beban pencemaran pada Sungai Bedadung yang 

menjadi input di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar menggunakan analisis statistik 

uji T. 

3. Bagaimana rekomendasi yang bisa diberikan kepada PDAM Jember terkait 

pengolahan air bersih khususnya di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Bedadung yang menjadi input di IPA Tegal 

Gede dan Tegal Besar dengan dibatasi 7 variabel kualitas air yang mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air. Pengukuran 7 parameter terdiri dari parameter kimia 

dan fisika. Parameter kimia yang diukur adalah pH, DO, BOD dan COD. Parameter 

fisika yang diukur adalah suhu, TDS, dan kekeruhan. Penelitian ini juga mengukur 

debit Sungai Bedadung yang menjadi input di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau tahun 2017.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Mengukur kualitas air dan beban pencemaran di Sungai Bedadung serta 

mengindentifikasikan sumber-sumber pencemaran berupa informasi deskriptif di 

Sungai Bedadung yang menjadi input di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar.  
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2. Membandingkan beban pencemaran di Sungai Bedadung yang menjadi input di 

IPA Tegal Gede dan Tegal Besar menggunakan uji T. 

3. Memberikan rekomendasi kepada PDAM Jember terkait pengolahan air bersih 

khususnya di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar.   

  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. manfaat bagi akademisi, sebagai karya ilmiah terutama bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan atau referensi bagi penelitian yang terkait kualitas air dan beban 

pencemaran di Sungai Bedadung yang menjadi input di IPA Tegal Gede dan 

Tegal Besar; 

2. manfaat bagi PDAM, dapat dijadikan rekomendasi atau masukan untuk 

pengolahan air di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kualitas Air Sungai 

Kualitas air merupakan kondisi fisik, kimia dan biologi yang dapat 

mempengaruhi ketersediaan air untuk kehidupan manusia (Asdak, 2004). Kualitas air 

merupakan salah satu bagian terpenting dalam pengembangan sumber daya air. 

Dalam hal analisis kualitas air mencakup keadaan fisik, kimia, dan biologi yang dapat 

mempengaruhi ketersediaan air untuk kehidupan manusia, pertanian, industri, 

rekreasi, dan pemanfaatan air lainnya. Salah satu sumber air yang banyak digunakan 

adalah sungai. Sungai sering kali dimanfaatkan oleh manusia untuk kegiatan sehari-

hari. Namun, semakin banyak dimanfaatkan manusia justru semakin banyak 

pencemaran yang terjadi di sungai. Banyak masyarakat yang membuang limbah ke 

sungai, baik itu berupa limbah rumah tangga, pertanian, maupun industri tanpa 

memperhatikan dampak apa yang akan terjadi. Salah satu dampak yang terjadi akibat 

pembuangan limbah-limbah tersebut ke sungai adalah menurunnya kandungan 

oksigen yang ada di dalam sungai yang mengakibatkan aliran air akan kotor dan 

keruh (Sudarmadji, 2004).  

 

2.2 Parameter Kualitas Air Sungai 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82, pengelolaan 

kualitas air adalah upaya pemeliharaan air sungai sehingga tercapai kualitas air yang 

diinginkan sesuai peruntukannya untuk menjamin agar kualitas air tetap dalam 

kondisi alamiahnya. Beberapa contoh parameter kualitas air sungai sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 yaitu seperti suhu, 

pH, Total Padatan Terlarut (TDS), Zat Padatan Tersuspensi (TSS), Biological Oxygen 

Demand (BOD), Dissolved Oxygen (DO) dan Chemical Oxygen Demand (COD). 

a. Suhu 

Suhu sangat berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme biota air. Perubahan 

suhu yang ekstrim dapat menyebabkan kematian pada biota air tertentu, selain itu 
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suhu berkaitan dengan konsentrasi oksigen terlarut. Suhu berbanding terbalik dengan 

konsentrasi jenuh oksigen terlarut dan berbanding lurus dengan konsumsi oksigen 

biota air (Kordi dan Tancung, 2007). 

b. pH 

Air normal yang memenuhi syarat untuk digunakan oleh keseluruhan 

makhluk hidup mempunyai pH antara 6,5-7,5. Air yang mempunyai pH kurang dari 

normal akan bersifat asam, sedangkan air yang mempunya pH lebih dari normal akan 

bersifat basa. Air limbah baik industri maupun yang dibuang langsung ke sungai akan 

mengakibatkan perubahan pH air (Sudarmadji, 2004).  

c. Total Dissolved Solid (TDS) 

Padatan terlarut total TDS adalah bahan-bahan terlarut (< 10
-6

) dan koloid 

(diameter 10
-6

 mm – 10
-3

 mm) yang berupa senyawa –senyawa kimia dan bahan-

bahan lain, yang tidak tersaring pada kertas saring berdiameter 0,45µm. TDS 

biasanya disebabkan oleh bahan anorganik yang berupa ion-ion yang biasa ditemukan 

di perairan. Nilai TDS perairan sangat dipengaruhi oleh pelapukan batuan, limpasan 

dari tanah, dan pengaruh antropogenik (berupa limbah domestik dan industri) 

(Effendi 2003). 

d. Kekeruhan 

Kekeruhan disebabkan adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi 

dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun bahan organik yang berupa 

plankton dan mikroorganisne lain. Meningkatnya nilai kekeruhan dapat menghambat 

penetrasi cahaya matahari dan juga dapat berpengaruh terhadap proses fotosintesis 

(Effendi, 2003). 

e. Biological Oxygen Demand (BOD) 

Kebutuhan oksigen biologis atau Biological Oxygen Demand (BOD) 

merupakan indikator indikator pencemaran penting untuk menentukan kekuatan atau 

daya cemar suatu perairan, pada umumnya perhitungan nilai BOD dilakukan dalam 5 

hari pada suhu 20
o
C. BOD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 

mikroorganisme dalam lingkungan air untuk memecah (mendegradasi) bahan 
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buangan organik yang ada dalam air menjadi karbondioksida dan air. Pemecahan 

bahan organik mempunyai pengertian bahwa bahan buangan organik ini digunakan 

oleh organisme sebagai bahan makanan dan energinya yang diperoleh dari proses 

oksidasi. Nilai BOD yang tinggi berdampak pada penurunan oksigen terlarut atau 

Dissolved Oxygen (DO) karena bakteri yang ada didalam air akan menghabiskan 

oksigen terlarut (Rahmawati, 2011). 

f. Dissolved Oxygen (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) adalah jumlah oksigen yang terlarut di dalam air.  

Kandungan oksigen di dalam air akan menerima tambahan akibat turbulensi sehingga 

berlangsung perpindahan oksigen dari udara ke air dan proses ini adalah proses 

reaerasi. Adanya oksigen terlarut di dalam air adalah sangat penting untuk menunjang 

kehidupan ikan dan organisme lainnya. Kemampuan air untuk membersihkan 

pencemaran secara alamiah banyak tergantung pada ketersediaan kadar oksigen 

terlarut. Oksigen terlarut di dalam air berasal dari udara dan dari proses fotosintesis 

tumbuh-tumbuhan air (Dwiyatmo, 2007). 

g. Chemical Oxygen Demand (COD) 

COD merupakan gambaran jumlah oksigen total yang dibutuhkan untuk 

mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara 

biologis (biodegradable) maupun yang sukar didegradasi secara biologis (non 

biodegradable), menjadi CO2 dan H2O. Untuk mengetahui jumlah bahan organik di 

dalam air dapat menggunakan penentuan nilai kebutuhan oksigen kimia (COD) 

karena pengujian ini dilakukan lebih cepat daripada uji kebutuhan oksigen biologis 

(BOD) dengan menggunakan reaksi kimia dari suatu bahan organik baik yang dapat 

didekomposisi secara biologis maupun tidak. Beberapa zat organik tidak dapat 

mengalami penguraian biologis secara sempurna dengan menggunakan pengujian 

BOD selama lima hari (BOD5) sehingga senyawa organik tersebut dapat menurunkan 

kualitas air (Sasongko, 2006). 
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2.3 Beban Pencemaran 

Pencemaran air adalah masuknya polutan atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam air dan berubahnya tatanan air oleh 

kegiatan manusia atau proses alam sehingga kualitas air menurun sampai pada tingkat 

tertentu yang menyebabkan air kurang atau tidak dapat berfungsi  sesuai dengan 

peruntukannya (Dwiyatmo, 2007). 

Sumber pencemar dapat berupa di  point source yaitu pencemaran yang keluar 

dari titik outlet industri tertentu dan non-point/diffuse source yaitu sumber pencemar 

yang telah diasumsikan bahwa seluruh zat pencemar telah tercampur merata di dalam 

aliran air sungai. Sumber pencemar point source misalnya saluran limbah industri. 

Sedangkan sumber pencemar non-point source misalnya limpasan dari daerah 

pertanian yang mengandung pestisida dan pupuk, limpasan dari daerah pemukiman 

(domestik), dan limpasan dari daerah perkotaan (Effendi, 2003).  

Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang pengendalian 

pencamaran lingkungan, beban pencemaran adalah jumlah suatu parameter pencemar 

yang terkandung dalam sejumlah air atau limbah. Beban pencemaran adalah bahan 

pencemar dikalikan kapasitas aliran air yang mengandung bahan pencemar. Istilah 

beban pencemaran dikaitkan dengan jumlah total pencemar atau campuran pencemar 

yang masuk ke dalam lingkungan (langsung atau tidak langsung) oleh suatu industri 

atau kelompok industri pada area tertentu dalam periode waktu tertentu. Cara 

perhitungan beban pencemaran yaitu dari pengukuran debit air dengan konsentrasi 

pencemar. Berdasarkan pengukuran debit dan konsentrasi pencemar, maka menurut 

Kepmen LH No.122 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan 

Industri, beban pencemaran dapat dihitung dengan menggunakn persamaan sebagi 

berikut: 

L = Q x C.................................................................................................. (2.1) 

Keterangan: 

L = Beban pencemaran (kg/hari) 

Q = Debit air sungai (m
3
/detik) 
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C = Konsentrasi parameter limbah (mg/l) 

 

2.4 Pengolahan Air di PDAM 

Kriteria air bersih biasanya meliputi 3 aspek, yaitu kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitas. Dalam usaha menyediakan air bersih, biasanya BUMN di Indonesia yang 

berkaitan dengan hal ini adalah PDAM. Secara umum, pengolahan air bersih terdiri 

dari pengolahan secara fisika, kimia, dan biologi. Pengolahan secara fisika biasanya 

dilakukan secara mekanis, tanpa adanya penambahan bahan kimia. Pengolahan secara 

kimiawi  terdapat penambahan bahan kimia seperti klor, tawas, dan lain-lain, 

biasanya digunakan untuk menyisihkan logam-logam berat yang terkandung dalam 

air. Pengolahan secara biologis biasanya memanfaatkan mikroorganisme sebagai 

media pengolahnya. Umumnya PDAM melakukan pengolahan secara fisika dan 

kimiawi dalam proses penyediaan air bersih (PDAM, 2010).  

Proses pengolahan air bersih di PDAM dilakukan di Instalasi-instalasi 

pengolahan air atau biasa disebut dengan IPA. IPA sendiri memiliki beberapa macam 

unit proses mulai dari unit input hingga output (Sutrisno, 2006). Sungai masukan erat 

kaitannya dengan unit input yang ada di IPA. Unit input di IPA biasa disebut dengan 

bangunan intake. Bangunan intake ini berfungsi sebagai bangunan pertama untuk 

masuknya air dari sumber air. Pada umumnya, sumber air untuk pengolahan air 

bersih, diambil dari sungai. Pada bangunan intake ini biasanya terdapat bar screen 

yang berfungsi untuk menyaring benda-benda yang ikut tergenang dalam air. 

Selanjutnya, air akan masuk ke dalam sebuah bak yang nantinya akan dipompa ke 

bangunan selanjutnya, yaitu WTP (Water Treatment Plant) dan reservoir. Setelah 

dari reservoir, air bersih siap untuk didistribusikan melalui pipa-pipa dengan berbagai 

ukuran ke tiap daerah distribusi. Standar baku mutu air yang menjadi masukan pada 

bangunan intake di IPA PDAM dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Standar Baku Mutu Air Sungai Menurut PP RI No. 82 Tahun 2001 

No 
Jenis 

Parameter 
Satuan 

Mutu Air Kelas 

I 

Mutu Air Kelas 

III 

1 TDS mg/l 1000 1000 

2 pH mg/l 6-9 6-9 

3 BOD mg/l 2 6 

4 DO mg/l 6 3 

5 COD mg/l 10 50 

6 Suhu  
o
C Deviasi 3 Deviasi 3 

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 

 

 

PDAM Unit Tegal Gede adalah perusahaan pengelola air bersih untuk warga 

Jember. Air yang diolah bersumber dari air Sungai Bedadung. Pengolahan air bersih 

di PDAM Unit Tegal Gede menggunakan tawas cair sebagai koagulan pada proses 

koagulasi flokulasi. Sedangkan IPA Tegal Besar dalam pengolahan air bersihnya 

menggunakan PAC (Poly Alumunium Chloride) (Sofiah, 2015). 

 

2.5 Analisis Komparatif Menggunakan Uji T 

Analisis komparatif atau analisis perbedaan adalah suatu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel (data) atau lebih. Ada 

beberapa teknik statistik atau uji statistik yang dapat digunakan dalam penelitian yang 

bersifat komparatif, salah satunya adalah uji T (Siregar, 2017). 

Independen t test adalah uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui 

adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok bebas yang 

berskala data interval/rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud adalah dua 

kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek yang 

berbeda.  
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

Oktober 2017 di Laboratorium Teknik Pengendalian dan Konservasi Lingkungan 

(TPKL) Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 

Jember dan di Sungai Bedadung yang menjadi input di PDAM khususnya IPA 

Tegal Gede dan Tegal Besar. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Currentmeter Seba 

b. Botol sampel 

c. Erlenmeyer 1000 ml 

d. Pipet volumetrik 100 ml 

e. Pipet suntik 

f. Corong 

g. Tali raffia 

h. Pasak 

i. Botol Winkler 250 ml 

j. Buret 

k. Roll meter 

l. Cool box 

m. Bola hisap 

n. Termometer 

o. Oven 

p. TDS meter 

q. pH meter  

r. Gelas ukur 

s. Spektofotometer 

t. COD Reaktor. 

u. Turbidity meter 

 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sampel air Sungai Bedadung  

b. Aquades 

c. Hard reagen COD 

d. Larutan MnSO4 

e. Larutan Alkali Iodida Azida 

f. Larutan H2SO4 Pekat 

g. Larutan Tiosulfat 0,025 N 

h. Larutan Amilum atau indikator 

kanji
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3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian yang 

disajikan pada Gambar 3.1 berikut ini. 

 

Mulai

Studi literatur

Survey dan penentuan 

lokasi

Penentuan jarak 

pengambilan sampel 

Analisis data :

1. Kondisi kualitas air sungai Bedadung

2. Perhitungan beban pencemaran (BP= Q X C)

3. Mengidentifikasi sumber-sumber pencemar

4. Analisis perbandingan beban pencemaran di 

sungai masukan kedua IP menggunakan uji t

5. Rekomendasi

Selesai

Pengukuran debit 

sungai (Q = VxA)

Pengambilan sampel air

Pengukuran kualitas air 

(dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan)

Pendataan sumber-sumber pencemar dengan 

metode non-point source

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 
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3.3.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari literatur terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan materi dari berbagai sumber 

dilanjutkan dengan melakukan survei lokasi untuk tempat pengambilan sampel. 

 

3.3.2 Survei Lokasi  

Tahap survei lokasi diperlukan sebagai langkah awal dalam menganalisa 

kondisi lokasi penelitian serta untuk mengidentifikasi data-data yang diperlukan 

dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Dalam hal ini survei dilakukan 

dengan cara menelusuri sepanjang aliran Sungai Bedadung yang menjadi input di 

IPA Tegal Gede dan Tegal Besar dengan batasan jarak 1 km. Peta lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Lokasi penelitian 
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3.3.3 Penentuan Jarak Pengambilan Sampel 

Penentuan jarak pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 1 km di 

sungai masukan dari sebelum bangunan intake di IPA Tegal Gede dan IPA Tegal 

Besar. Penentuan jarak ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik air sungai dan 

beban pencemaran sebelum masuk sebagai input di kedua IPA. Pada IPA Tegal 

Besar, titik pengambilan sampel dilakukan sebelum pertemuan dengan sungai 

Kalijompo, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui karateristik air sungai sebelum 

adanya pencampuran dengan Sungai Kalijompo. Gambar 3.1 di bawah merupakan 

gambar penentuan jarak pengambilan sampel dari kedua titik. 

 

Gambar 3.3 Penentuan jarak pengambilan sampel air di Sungai Bedadung  

 

3.3.4 Pendataan Sumber-Sumber Pencemar 

Pendataan terkait sumber-sumber pencemar di Sungai Bedadung yang 

menjadi input di kedua IPA dilakukan dengan cara point source dan non-point source 
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(Effendi, 2003). Selain itu dilakukan pendataan terkait tata guna lahan yang ada di 

sekitar masing-masing IPA. Sehingga output dari pendataan sumber-sumber 

pencemar adalah peta tata guna lahan. 

  

3.3.5 Pengukuran Debit 

Debit aliran sungai diberi notasi Q adalah jumlah air yang mengalir melalui 

tampang lintang sungai tiap satu satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam 

m
3
/detik. Pengukuran debit dapat dilakukan dengan dua metode, yakni menggunakan 

current meter dan pelampung. Penggunaan kedua metode pengukuran debit tersebut 

ditentukan dengan melihat karakteristik dari aliran sungai. Debit aliran (Q) diperoleh 

dengan mengalikan luas tampang aliran (A) dengan percepatan aliran (V). Kedua 

parameter tersebut dapat diukur pada suatu tampang lintang (stasiun) di sungai. 

Luas tampang aliran diperoleh dengan mengukur ketinggian permukaan air dan dasar 

sungai. Kecepatan aliran diukur dengan menggunakan alat ukur kecepatan current 

meter.  

Setiap current meter memiliki rumus kalibrasi untuk menentukan kecepatan 

aliran yaitu ; 

V = aN + b ............................................................................................... (3.1) 

Keterangan  : 

V  = Kecepatan aliran air (m/detik) 

a dan b  = Konstanta current meter menurut tipe alat  

N  = Jumlah putaran baling-baling (putaran/detik) 

 

Tabel 3.1  Konstanta current meter berdasarkan jumlah putaran 

N (Putaran) Rumus 

0.26 < N  0.97 V = 0.034 + 0.0991N 

0.97 < N < 4.71 V = 0.023 + 0.1105 N 

4.71 < N < 27.86 V = 0.039 + 0.1071 N 

Sumber : Sosrodarsono dan Tominaga (1984). 
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Pengukuran dilakukan pada masing-masing pias yang diukur berdasarkan 

kesesuaian kedalaman aliran sungai. Pengukuran dilakukan pengulangan sebanyak 3 

kali dan hasilnya di rata-rata untuk mendapatkan nilai kecepatan tiap pias. Penetapan 

titik pengukuran alat tergantung dari kedalaman muka air saluran seperti pada Tabel 

3.2  berikut.  

Tabel 3.2 Posisi titik ketinggian pengukuran kecepatan aliran air 

No Kedalaman air (d) m Titik Pengukuran V rata-rata (m/detik) 

1. < 0.6 0.6 d V0.6 

2. 0.6 – 3.0 0.2 d ; 0.8 d (V0.2d + V0.8d) /2 

3. 3.0 – 0.6 0.2 d ; 0.6 d ; 0.8 d (V0.2d + V0.6d + V0.8d) /4 

Sumber : Sosrodarsono dan Tominaga (1984). 

 

Hasil kecepatan aliran tiap pias kemudian dikalikan dengan luas penampang 

untuk mendapatkan hasil perhitungan debit aliran sungai. Persamaan untuk  

pengukuran debit diperoleh dari persamaan 3.2:    

Qtitik ke-n = V .A ................................................................................................. (3.2) 

Keterangan :  

Qtitik ke-n = Debit pada titik ke-n (m3/dtk) 

V  = Kecepatan aliran (m/detik) 

A   = Luas penampang (m) 

 

Pengukuran debit dilakukan pada 3 waktu yaitu pagi pukul 07.00 WIB, siang 

pukul 11.30 WIB dan sore pukul 16.00 WIB dengan 3 kali pengulangan. 

 

3.3.6 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel sesaat (grab sample) 

di kedua titik sesuai dengan debit yang telah diukur dengan menggunakan botol 

sampel. Pada pengambilan sampel tidak boleh terdapat udara dalam botol agar tidak 

terjadi aerasi. Caranya, pada saat pengambilan sampel, botol dimasukkan ke dalam 

air dengan posisi dimiringkan dan berlawanan dengan arus air. Saat air sudah penuh 
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tutup botol tersebut di dalam air. Sampel yang diambil diletakkan dalam coolbox 

yang telah diisi es.   

Pengambilan sampel dilakukan pada 3 waktu yaitu pagi pukul 07.00 WIB, 

siang pukul 11.30 WIB dan sore pukul 16.00 WIB dengan 3 kali pengulangan 

pengukuran pada setiap paramater kualitas air. Pemilihan waktu tersebut diharapkan 

variasi data yang diperoleh lebih beragam. 

 

3.3.7 Analisis Data 

1. Pengukuran Kualitas Air 

Setelah dilakukan proses pengambilan sampel dan pengukuran debit, 

selanjutnya dilakukan pengukuran di lapangan dan di laboratorium terkait kualitas air 

dari Sungai Bedadung. Pengukuran di lapangan meliputi suhu sedangkan pengukuran 

di laboratorium meliputi kekeruhan, TDS, pH, DO, BOD dan COD. Adapun analisis 

pengukuran tiap parameter sebagai berikut:  

a. Pengukuran suhu 

Pengukuran suhu dilakukan langsung di tempat pengambilan sampel. 

Pengukuran suhu ini dilakukan dengan menggunakan termometer dengan cara 

mencelupkan ujung termometer ke dalam air kemudian ditunggu hingga air raksa di 

dalam termometer naik dan stabil pada angka tertentu dengan 3 kali pengulangan. 

b. Pengukuran kekeruhan 

Pengukuran kekeruhan ini dilakukan dengan menggunakan turbidity meter. 

Pengukuran kekeruhan dilakukan langsung di tempat laboratorium. 

c. Pengukuran TDS 

Pengukuran TDS ini dilakukan dengan menggunakan TDS Meter dengan cara 

TDS meter dicelupkan ke dalam sampel lalu ditunggu hingga angka pada TDS meter 

stabil. Pengukuran TDS dilakukan langsung di laboratorium. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

d. Pengukuran pH 

Pengukuran pH ini dilakukan dengan menggunakan pH Meter dengan cara pH 

meter dicelupkan ke dalam sampel lalu ditunggu hingga angka pada pH meter stabil. 

Pengukuran pH dilakukan langsung di laboratorium. 

e. Pengukuran DO 

Pengukuran DO dilakukan laboratorium. Metode yang digunakan untuk 

mengukur DO adalah dengan menggunakan metode botol winkler. Perhitungan DO 

dapat dihitung melalui persamaan 3.4 (Alaert dan Santika, 1984) : 

DO = 
        

   
...................................................................................................(3.4) 

Keterangan :   

OT  = oksigen terlarut (mgO2/l) 

a = volume titran natriumtiosulfat (ml) 

N = normalitas larutan natriumtiosulfat (ek/l) 

V = volume botol Winkler (ml) 

 

f. Pengukuran BOD 

Pengukuran BOD dilakukan di laboratorium menggunakan metode botol 

winkler. Perhitungan BOD dapat dihitung melalui persamaan 3.5 (Alaert dan Santika, 

1984) : 

    
P

PBBXX
BOD




1505020

5 .........................................................(3.5) 

Keterangan :   

X0  = OT (oksigen terlarut) sampel pada saat t = 0  (mg O2 /l) 

X5 = OT sampel pada saat t = 5 hari (mg O2 /l) 

B0 = OT blanko pada saat t = 0 (mg O2 /l) 

B5 = OT blanko pada saat t = 5 hari  (mg O2 /l) 

P = Derajat pengenceran 

 

g. Pengukuran COD 

Pengukuran COD dilakukan dengan menggunakan alat COD reaktor dan 

spektrofotometer. Pengukuran COD dilakukan di Laboratorium Teknik Pengendalian 
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dan Konservasi Lingkungan (TPKL) Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi 

Pertanian Universitas Jember. 

2. Penentuan beban pencemaran

Beban pencemaran adalah sejumlah unsur pencemar yang terkandung dalam 

air atau limbah. Cara untuk mengukur beban pencemaran adalah dengan mengalikan 

debit dengan konsentrasi pencemar. Menurut Kepmen LH No.122 Tahun 2004 

Tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Industri, beban pencemaran dapat 

dihitung dengan menggunakn persamaan sebagi berikut: 

L = Q x C.................................................................................................. (3.6) 

Keterangan: 

L = Beban pencemaran (kg/hari) 

Q = Debit air sungai (m
3
/detik) 

C = Konsentrasi parameter limbah (mg/l) 

3. Perbandingan beban pencemaran di kedua titik menggunakan Uji T.

Data beban pencemaran di Sungai Bedadung yang menjadi masukan di 

masing-masing IPA akan dibandingkan untuk mengetahui perbedaan antara kondisi 

beban pencemaran yang dihadapi IPA Tegal Gede dan Tegal Besar menggunakan uji 

t dengan menggunakan software SPSS 15.0. Pada output penelitian ini diharapkan 

dapat menampilkan rekomendasi terkait pengolahan air di PDAM, khususnya di IPA 

Tegal Gede dan Tegal Besar. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengukuran dan analisis kualitas air Sungai Bedadung yang menjadi input

di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar masih memenuhi baku mutu air kelas I

menurut PP RI No. 82 Tahun 2001 dengan rata-rata nilai beban pencemaran

sebesar 24,96 kg/hari untuk Tegal Gede dan 74,03 kg/hari untuk Tegal Besar.

2. Analisis statistik menunjukkan bahwa nilai T hitung = 16,585 lebih besar dari T

tabel = 2,11991 maka artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat dikatakan

bahwa menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara beban pencemaran

yang ada di Lokasi 1 dengan Lokasi 2.

3. Rekomendasi yang diberikan kepada PDAM Jember setelah dilakukannya

penelitian ini adalah yang pertama memasukkan parameter DO dan BOD sebagai

salah satu penentu dalam pengolahan air bersih di PDAM Jember, yang kedua

berkerja sama dengan Pemerintah Daerah Jember untuk membangun Instalasi

Pengolahan Air Limbah (IPAL) utamanya di Sungai Bedadung yang terletak di

Tegal Besar, ketiga PDAM berkerja sama dengan Pemerintah Daerah Jember

untuk mengadakan kampanye-kampanye untuk menjaga sungai di sepanjang

Sungai Bedadung khususnya di daerah sekitar IPA dan yang ketiga

merekomendasikan waktu untuk pengolahan air terbaik adalah pada saat pagi hari

dimana pencemaran yang masuk ke sungai belum banyak terjadi.

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya penelitian ini adalah perlu 

adanya pengukuran beban percemaran di Sungai Bedadung yang menjadi input di 

kedua IPA pada musim hujan dan juga perlu adanya penelitian kualitas air lebih 

lanjut khususnya untuk air yang tepat berada di input kedua IPA. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Data Pengukuran  

1. Debit, DO, BOD dan Beban Pencemaran Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Gede 

Titik Waktu 
Q Total 

DO0 DO5 
BOD Beban 

Pencemaran (mg/L) (mg/L) 

(L/s) (m
3
/s) 1 2 3 Rata-rata 1 2 3 Rata-rata (mg/L) (Kg/hari) 

1 (hari ke-1) 

07.00 402.83 0.40 9.25 9.25 9.61 9.37 8.61 8.75 8.55 8.64 0.73 25.6 

11.30 268.24 0.27 6.90 7.47 7.47 7.28 6.10 5.96 6.49 6.18 1.10 25.5 

16.00 358.14 0.36 8.26 7.97 7.83 8.02 6.63 7.69 6.96 7.09 0.93 28.7 

1 (hari ke-2) 

07.00 291.65 0.29 9.04 9.04 7.83 8.63 8.02 7.75 7.82 7.86 0.77 19.5 

11.30 277.40 0.28 6.97 7.33 7.19 7.16 5.96 5.70 6.16 5.94 1.22 29.3 

16.00 303.38 0.30 8.26 8.04 8.04 8.11 7.27 7.16 7.49 7.30 0.81 21.2 

1 (hari ke-3) 

07.00 311.47 0.31 8.75 7.22 8.93 8.30 6.96 7.95 7.75 7.55 0.74 20.0 

11.30 386.03 0.39 7.26 6.40 7.26 6.97 5.90 5.96 5.83 5.90 1.08 35.9 

16.00 357.79 0.36 8.08 7.90 7.64 7.87 7.50 7.50 6.78 7.26 0.61 19.0 
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2. Debit, DO, BOD dan Beban Pencemaran Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Besar 

Titik Waktu 
Q Total 

DO0 DO5 
BOD Beban 

Pencemaran (mg/L) (mg/L) 

(L/s) (m
3
/s) 1 2 3 Rata-rata 1 2 3 Rata-rata (mg/L) (Kg/hari) 

2 (hari ke-1) 

07.00 459.10 0.46 7.67 7.32 7.67 7.55 6.23 6.15 5.71 6.03 1.52 60.4 

11.30 473.60 0.47 6.90 7.29 6.33 6.84 5.18 4.83 4.83 4.95 1.89 77.4 

16.00 483.79 0.48 6.71 7.67 7.67 7.35 5.53 5.80 5.62 5.65 1.70 71.1 

2 (hari ke-2) 

07.00 557.65 0.56 6.90 7.86 7.48 7.41 5.30 5.83 6.16 5.76 1.65 79.5 

11.30 385.33 0.39 5.94 5.37 5.37 5.56 3.31 3.31 3.31 3.31 2.25 74.8 

16.00 464.91 0.46 7.67 7.67 7.29 7.54 5.63 5.30 5.63 5.52 2.02 81.1 

2 (hari ke-3) 

07.00 694.01 0.69 7.14 5.16 7.32 6.54 5.90 5.23 4.97 5.37 1.17 70.3 

11.30 644.24 0.64 5.89 5.53 5.36 5.59 4.31 4.11 3.98 4.13 1.46 81.5 

16.00 629.91 0.63 6.96 6.25 6.43 6.55 5.37 5.37 5.04 5.26 1.29 70.2 
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3. TDS Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Gede 

Titik Waktu 
Pengulangan TDS (mg/l) Rata-Rata 

TDS (mg/l) I II III 

1 (hari ke-1) 

07.00 162 150 147 153.0 

11.30 156 149 153 152.7 

16.00 158 154 154 155.3 

1 (hari ke-2) 

07.00 157 157 157 157.0 

11.30 160 157 157 158.0 

16.00 154 157 158 156.3 

1 (hari ke-3) 

07.00 164 157 157 159.3 

11.30 156 164 153 157.7 

16.00 165 160 155 160.0 

Rata-Rata 156.6 

 

4. TDS Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Besar 

Titik Waktu 
Pengulangan TDS (mg/l) Rata-Rata 

TDS (mg/l) I II III 

2 (hari ke-1) 

07.00 182 175 178 178.3 

11.30 184 174 172 176.7 

16.00 185 175 158 172.7 

2 (hari ke-2) 

07.00 186 181 181 182.7 

11.30 192 172 183 182.3 

16.00 196 185 187 189.3 

2 (hari ke-3) 

07.00 180 184 183 182.3 

11.30 188 161 166 171.7 

16.00 185 191 172 182.7 

Rata-Rata 179.9 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

5. Suhu Air dan Lingkungan Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input 

di IPA Tegal Gede dan Tegal Besar 

Hari ke- Waktu 

Titik 1 Titik 2 

Suhu 

Air 

Suhu 

Lingkungan 

Suhu 

Air 

Suhu 

Lingkungan 

1 

07.00 26.83 24.50 28.50 28.17 

11.30 27.83 30.00 33.67 32.00 

16.00 30.67 29.17 31.33 30.00 

2 

07.00 24.67 22.67 24.00 25.33 

11.30 28.17 30.67 32.67 29.33 

16.00 30.33 28.00 32.17 31.17 

3 

07.00 27.17 24.17 24.00 25.17 

11.30 28.67 32.17 30.17 33.00 

16.00 31.00 30.00 28.67 24.17 

 

6. Kekeruhan Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal 

Gede 

Titik Waktu 
Kekeruhan (NTU) 

Rata-Rata 
I II III 

1 (hari ke-1) 

07.00 12.29 12.77 13.49 12.85 

11.30 11.17 11.16 11.82 11.38 

16.00 11.92 11.62 11.79 11.78 

1 (hari ke-2) 

07.00 13.21 12.81 12.08 12.70 

11.30 15.4 16 14.46 15.29 

16.00 14.77 14.42 13.72 14.30 

1 (hari ke-3) 

07.00 11.09 11.1 10.36 10.85 

11.30 11.31 11.3 10.37 10.99 

16.00 11.15 11.51 11.27 11.31 

Rata-Rata 12.4 
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7. Kekeruhan Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal 

Besar 

Titik Waktu 
Kekeruhan (NTU) 

Rata-Rata 
I II III 

2 (hari ke-1) 

07.00 3.34 3.44 3.02 3.27 

11.30 3.26 3.18 3.64 3.36 

16.00 3.69 4.7 3.61 4.00 

2 (hari ke-2) 

07.00 3.25 3.24 2.88 3.12 

11.30 3.16 3.66 3.39 3.40 

16.00 3.38 3.15 3.27 3.27 

2 (hari ke-3) 

07.00 3.67 2.76 2.42 2.95 

11.30 3.86 3.17 3.14 3.39 

16.00 3.67 3.67 3.9 3.75 

Rata-Rata 3.4 

 

8. pH Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Gede 

Titik Waktu 
Pengulangan pH 

Rata-Rata 
I II III 

1 (hari ke-1) 

07.00 7.9 6.6 6.5 7.00 

11.30 7.3 7 7.1 7.13 

16.00 7.5 7.4 7.4 7.43 

1 (hari ke-2) 

07.00 7.4 7.4 7.5 7.43 

11.30 8 8.1 8.1 8.07 

16.00 8.1 8.1 8.1 8.10 

1 (hari ke-3) 

07.00 7.8 7.8 7.7 7.77 

11.30 8.1 8 8 8.03 

16.00 8.2 8.1 8.2 8.17 

Rata-Rata 7.7 
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9. pH Sungai Bedadung yang Digunakan sebagai Input di IPA Tegal Besar 

Titik Waktu 
Pengulangan ph 

Rata-Rata 
I II III 

2 (hari ke-1) 

07.00 7.4 7.3 7.1 7.27 

11.30 7.6 7.4 7.3 7.43 

16.00 7.5 7.5 7.4 7.47 

2 (hari ke-2) 

07.00 7.4 7.4 7.2 7.33 

11.30 7.4 7.4 7.4 7.40 

16.00 7.5 7.5 7.4 7.47 

2 (hari ke-3) 

07.00 7.4 7.3 7.2 7.30 

11.30 7.4 7.4 7.5 7.43 

16.00 7.6 7.5 7.4 7.50 

Rata-Rata 7.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

Lampiran B. Standar Baku Mutu Air  
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Lampiran C. Perhitungan Uji T Menggunakan Aplikasi SPSS 15.0 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 Tests of Normality 
 

  Titik 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Beban Pencemaran 1,00 ,192 9 ,200(*) ,908 9 ,300 

2,00 ,176 9 ,200(*) ,911 9 ,325 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
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2. Hasil Uji Indepandent T-test 

 

   

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

    F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 

Beban 

Pencemaran 

Equal 

variances 
assumed 

,284 ,602 16,585 16 ,000 -49,04444 2,95722 -55,31346 -42,77543 

  Equal 

variances 
not 
assumed 

    16,585 15,513 ,000 -49,04444 2,95722 -55,32949 -42,75940 

 

3. T tabel 
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Lampiran D. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Titik 1 

Kondisi Titik 2 

Aktivitas Masyarakat di Titik 1 

Kondisi Pencemaran di Titik 2 
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Pengukuran Suhu Titrasi DO dan BOD 

Pengukuran COD COD Reaktor 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

  

m 

 

 

Pengukuran pH Pengukuran Kekeruhan 

Pengukuran TDS 
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